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Abstrak: Tujuan peneliatian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam yang bercirikan percobaan untuk meningkatan aktifitas 
pembelajaran siswa kelas IV SDN 20 Mempawah Hilir. Penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan metode yang tepat akan memudahkan pencapaian tujuan 
yang diinginkan pada saat penelitian berlangsung. Peneliti ingin menggunakan 
metode deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator (PTK). Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir yang beralamat di JL. Raya Sengkubang Kecamatan Mempawah 
Hilir. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir yang berjumlah sebanyak   15 orang siswa Hasil penelitian 
tindakan kelas setelah dilaksanakan pada siklus I dan II mampu meningkatan 
aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tes akhir 
siklus I dengan nilai rata-rata kelas 70,60 dan meningkat siklus II menjadi 77,30. 
Keberhasilan meningkatkan aktifitas belajar siswa dengan metode eksperimen 
diharapkan dapat memberikan satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Kata kunci : Aktivitas belajar, Metode Eksperimen, Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
 
Abstract: The purpose of this is to develop tools research Natural Sciences 
learning is characterized by an attempt to improve the learning activities fourth 
grade students of SDN 20 Mempawah downstream . Research carried out by 
using appropriate methods to facilitate the achievement of the desired objectives 
at the time of the study. Researchers want to use a descriptive method. This form 
of research is Classroom Action Research (CAR). This research is a collaboration, 
it’s between researchers and teachers collaborators ( TOD ) . This research was 
conducted in the 20 State Primary School which is located in Lower Mempawah 
JL. Kingdom Sengkubang District of Mempawah Downstream. Subjects were 
fourth grade students of Elementary School 20 Mempawah Downstream 
numbering as many as 15 students a class action after the results of research 
carried out in cycles I and II can improve student learning activities in the learning 
of Natural Sciences I with a final test cycle average value of grade 70, 60 and 
increased cycle II to 77.30. The success improving student learning activities with 
the experimental method is expected to provide an alternative to improve student 
learning activities in the learning of Natural Sciences 
 
Keywords : Learning activities, Experimental Methods , Natural Sciences 
Learning. 
 
ktivitas sangatlah perlu dalam proses belajar mengajar terutama pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Guru harus meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran agar hasil belajar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Berdasarkan kenyataan yang ada Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
Hilir, nilai rata-rata KKM untuk kelas IV bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam 
menunjukan nilai rata-rata dibawah KKM yang ditentukan oleh sekolah pada 
semester I tahun Ajaran 2013/2014 yaitu 60, maka dengan hasil tersebut 
diperlukan suatu usaha perbaikan yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
       Penulis selaku guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir 
berkewajiban untuk mencari tahu mengapa prestasi siswa pada semester I yang 
lalu tidak mencapai nilai KKM dalam pemmbelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan berupaya untuk melampaui nilai KKM Ilmu Pengetahuan Alam di semester II 
yang akan datang. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis akan melakukan perbaikan  
metode pembelajaran, dengan tujuan agar dapat  menimbulkan aktivitas belajar 
siswa. 
Aktivitas belajar  merupakan salah satu hal terpenting dalam proses belajar 
siswa. Selama proses belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
Hilir guru berupaya selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
berlangsung seluruh siswa yang ada didalam kelas IV ikut terlibat langsung baik 
fisik maupun mental serta emosionalnya didalam pembahasan materi 
pembelajaran yang sedang diajarkan, maka didalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dipilih metode yang membangkitkan aktivitas belajar siswa 
yaitu metode eksperimen yang selama ini metode ini belum maksimal digunakan. 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam latar belakang yang 
menyebabkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
Hilir belum mencapai nilai rata-rata KKM yang ditentukan sekolah dikarenakan 
aktivitas belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kurang, maka rumusan umum yang diangkat dalam makalah ini adalah : “ Apakah 
penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir.”  
Dari masalah umum tersebut dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut:  1) 
Bagaimana kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang energi dan perubahannya dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
Hilir. 2) Bagaimana peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam tentang energi dan perubahannya dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir. 3) Bagaimana peningkatan aktivitas belajar Siswa dengan 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
A 
tentang energi dan perubahannya dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
hilir. Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk meningkatkan aktivitas 
berajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode eksperimen bagi peserta didik kelas IV tentang Energi dan 
perubahannya di Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. Sedangkan secara 
khusus bertujuan :1) Meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang energi dan perubahannya dikelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 20 Mempawah Hilir. 2) Meningkatkan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang energi dan perubahannya dikelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 20 Mempawah Hilir. 3) Meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang energi dan perubahannya dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
Hilir. Judul Penelitian ini adalah Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Siswa 
Menggunakan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. 
Untuk menghindari kesalahpahaman  beberapa istilah yang perlu di 
jelaskan adalah: (1) aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan sistem saraf yang 
dimiliki untuk mempermudah siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
(2) Metode eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih melakukan proses secara mandiri, sehingga siswa sepenuhnya 
terlibat untuk menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, 
merencanakan eksperimen dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata, 
(3) Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai ilmu yang terdiri dari produk dan 
proses. Produk Ilmu Pengetahuan Alam terdiri atas fakta, konsep, prinsif, teori, 
hukum. 
Menurut Ad. Rooijakkers dalam Mekalia Kencana (2011:8) “Aktivitas 
belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran untuk menghasilkan suatu perubahan tingkah laku dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan.” 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1993:172), mengemukakan bahwa 
aktivitas adalah kemampuan seseorang dengan menggunakan sistem saraf seperti 
melihat, mendengar, mencium, merasakan, berpikir, dengan kemampuan fisik 
maupun motorik. 
Dari penjelasan diatas secara umum aktivitas belajar dapat dikelompokkan 
menjadi 3, yaitu :1) Aktivitas Fisik; Aktivitas fisik adalah aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan gerakan motorik. Sehingga 
visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, motor 
activities dan drawing activities termasuk dalam aktivitas fisik. 2) Aktivitas 
Mental; Aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti 
oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, sehingga mental activities 
dan keaktifan akal serta ingatan termasuk dalam aktivitas mental. 3) Aktivitas 
Emosional; Aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan 
diikuti oleh kemampuan emosi. Sehingga emotional activities dan keaktifan emosi 
termasuk dalam aktivitas emosional. Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas dibagi menjadi tiga yaitu aktivitas fisik, mental dan 
emosioanal. Soli Abimanyu (dalam Kristina P 2012:7) menyatakan bahwa ada 3 
faktor penyebab rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar 
yaitu: a) Siswa kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan gagasan sendiri 
b) Siswa kurang memiliki keberagaman untuk menyampaikan pendapat kepada 
orang lain. c) Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat dengan 
teman. 
 Indikator Kinerja Aktivitas Belajar. Untuk mengetahui pencapaian 
aktivitas siswa, maka diperlukan indikator kinerja aktivitas belajar. Indikator 
aktivitas belajar itu dapat dilihat dari pendapat Noor Latifah (2008:27) yang 
menyatakan bahwa indikator aktivitas siswa dapat dilihat dari mayoritas siswa 
beraktivitas dalam pembelajaran, aktivitas pembelajaran didominasi oleh kegiatan 
siswa, mayoritas siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Metode eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih melakukan proses secara mandiri, sehingga siswa sepenuhnya 
terlibat untuk menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, 
merencanakan eksperimen dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata, 
melalui eksperimen siswa tidak menelan begitu saja sejumlah informasi yang 
diperolehnya tetapi akan berusaha untuk mengelola perolehannya dengan 
membandingkan tahap fakta yang diperolehnya dalam percobaan yang dilakukan. 
Metode eksperimen dapat dikembangkan keterampilan-keterampilan seperti: 
keterampilan mengamati, menghitung, mengukur, membuat pola, membuat 
hipotesis, merencanakan eksperimen, mengendalikan variabel, 
menginterprestasikan data, membuat kesimpulan sementara, meramal. 
Menarapkan, mengkomunikasikan dan mengajukan pertanyaan. (Prof. Dr. Nana 
Syaodih Sukmadinata,2012:173) 
Prosedur metode eksperimen dapat dilakukan sebagai berikut: 
(a)Mempersiapkan alat bantu, (b) Petunjuk dan informasi tentang tugas-tugas 
yang harus dilaksanakan dalam eksperimen (c) Pelaksanaan eksperimen dengan 
menggunakan lembaran kerja/pedoman eksperimen yang disusun secara 
sistematis sehingga siswa dalam pelaksanaannya tidak banyak mendapat kesulitan 
dalam membuat laporan. (d) Penguatan perolehan temuan-temuan eksperimen 
dilakukan dengan diskusi, tanya jawab, dan tugas. (e) Kesimpulan.  
Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan pembelajaran IPA merupakan salah 
satu kumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam semesta, dengan jalan 
mengamati berbagai jenis dan perangkat lngkungan alam dan lingkungan alam 
buatan. 
Keunggulan implementasi metode eksperimen dapat dicapai apabila kondisi 
pembelajaran diciptakan secara efektif, diantara keunggulan adalah dapat: (a) 
Membangkitkan rasa ingin tahu siswa, (b)Membangkitkan sikap ilmiah siswa 
(c)Membuat pembelajaran bersifat aktual (d)Membina kebiasaan belajar 
kelompok maupun individu. 
Menurut kurikulum 2006 dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah (2006:484 – 485) mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar 
didik memiliki kemampuan:a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 
YME berdasarkan keebradaan, keindahan dan keteraturan dalam ciptaannya. b) 
Menembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. d) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. e) Mengmbangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. g) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. h) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. i) Memperoleh bekal 
pengetahuan konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTS. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: (a)Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. (b)Benda/materi, 
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi; cair, padat dan gas. (c)Energi dan 
perubahannya meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana. (d)Bumi dan alam semesta meliputi; tanah, bumi,tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannyadapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalahdalam bidang  pendidikan. (Sugiyono, 
2000:6). Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut W. Gulo 
(2010;19) menyatakan “penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar ditunjukkan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia”. Berdasarkan 
pendapat tersebut penggunaan metode deskriptif yaitu untuk memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
sebenarnya saat melakukan penelitian. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. Kunandar (2009:25) menyatakan bahwa dalam melaksanakan PTK, 
dibutuhkan tahapan sebagai berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, (4) Refleksi. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir yang 
beralamat di JL. Raya Sengkubang Kecamatan Mempawah Hilir. 
Yang menjadi Subyek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir yang berjumlah sebanyak   15 orang siswa, yang terdiri atas 6 
orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini mempergunakan teknik pengumpulan data 
Teknik observasi langsung, teknik ini merupakan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
Berdasarkan teknik pengumpul data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah Lembar Observasi untuk teknik Observasi Langsung. 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi bagi guru dan siswa untuk 
mengetahui tingkat aktivitas siswa dan kesiapan guru didalam kelas guna 
mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. Teknik analisis data yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
Lembar observasi guru dianalisis dengan cara: 
Rata-rata = Jumlah Skor 
                  Jumlah Aspek 
Teknik analisis data yang dilakukan dengan menghitung jumlah siswa yang aktif 
selama pembelajaran. Dari hasil tersebut kemudian disimpulkan bahwa apakah 
tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Yang didapat berdasarkan rumus 
sebagai berikut: 
X% = jumlah siswa yang aktif X 100% 
          jumlah siswa kelas III 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap perencanaan, guru/peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran 
yang dibutuhkan seperti buku siswa, LKS, RPP, buku petunjuk guru, lembar 
observasi siswa dan soal Tes Siklus I, guru juga menyiapkan alat peraga yang 
diperlukan untuk siklus I. Skenario pembelajaran sesuai dengan RPP I yang telah 
dibuat. Siklus pertama ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Tahap ini peneliti 
menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan dalam proses pembelajaran yang akan 
diterapkan, antara lain adalah sebagai berikut:1) Rencana tindakan pada siklus I 
ini diarahkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran, yaitu dengan menerapkan 
metode eksperimen, sehingga penyajian materi akan lebih menarik, menantang 
bagi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta 
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran sehingga aktivitas 
belajarnya akan meningkat. 2) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar. 3)Lembuat RPP dan 
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
4)Menentukan materi ajar. 
Setelah tahap perencanaan sudah dipersiapkan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang sebagai tindakan awal dari penelitian 
tindakan kelas. Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 20 
Januari 2014. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru dan teman sejawat 
berperan sebagai kolaborator. 
Berdasarkan perolehan data observasi diatas yang telah dilakukan setelah 
diberi tindakan siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:(a) Terdapat 8 orang siswa 
yang melakukan percobaan atau 53,33%, siswa yang lain belum berani untuk 
melakukan percobaan. (b) Dari 15 orang siswa hanya 8 orang siswa yang 
mengamati dengan baik selama proses pembelajaran dengan metode eksperimen 
berlangsung atau 53,33%. (c) 10 orang siswa yang mencatat hasil percobaan atau 
dengan persentase 66,66%. (d) Terdapat 9 orang yang bertanya selama proses 
pembelajaran berlangsung atau dengan persentase 60%. 
Berdasarkan analisis data kondisi peserta didik setelah diberikan tindakan 
pada siklus I aktivitas siswa menjadi lebih baik, dibanding dengan sebelum 
diberikan tindakan. Pada mumnya peserta didik mulai meningkat aktivitas untuk 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
Kemampuan guru dalam proses pembelajaran peningkatan aktivitas 
pembelajaran siswa melalui metode eksperimen dalam perencanaan penelitian 
tindakan kelas siklus I diperoleh data dari hasil analisis data diperoleh bahwa 
dalam proses merencanakan guru memperoleh jumlah nilai 29 dengan rata-rata 
3,33. Berdarkan tabel pengamatan terhadap kegiatan guru tersebut pembelajaran 
sudah dilaksanakan dengan baik, pada aspek yang diamati sudah dilaksanakan 
dengan baik, namun ada dua aspek yang dipandang kurang maksimal 
dilaksanakan yaitu pada aspek Membimbing siswa Didalam kelompoknya dan 
guru kurang maksimal dalam memberikan dorongan dan semangat dalam 
pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru memperoleh jumlah 
nilai 60 dengan rata-rata 3,15. 
Semua data yang diperoleh selama KBM pada siklus I, yaitu data hasil 
observasi siswa, hasil observasi guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, 
hasil observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran di diskusikan peneliti dan 
kolaborator. Kelebihan dan kekurangan/hambatan yang ada dijadikan acuan untuk 
menentukan perencanaan pada siklus II. Hambatan atau kekurangan yang terjadi 
dalam siklus I yaitu : Dalam kegiatan eksperimen, siswa masih ada yang pasif, 
umumnya masih di dominasi oleh anak pintar yang di tunjukan sebagai ketua 
kelompok, Siswa masih malu untuk mengemukakan pendapat, bertanya pada guru 
atau menjawab pertanyaan guru, Keterampilan guru membimbing siswa dalam 
kegiatan eksperimen perlu di tingkatkan, Antusias siswa masih perlu ditingkatkan, 
Aktivitas belajar harus lebih ditingkatkan oleh guru terutama dalam kegiatan 
eksperimen 
Dari uraian diatas maka peneliti atau guru dan guru kolaborator sepakat untuk 
melanjutkan pada siklus II (Dua). 
Guru/peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
seperti buku siswa, LKS, RPP, buku petunjuk guru dan soal tes siklus II. Guru 
juga menyiapkan contoh alat dan bahan yang diperlukan untuk siklus II, dan 
meminta setiap kelompok siswa untuk membawa bahan-bahan yang diperlukan 
dalam kegiatan eksperimen. Siklus ke II ini dilaksanakan pada  hari Rabu tanggal  
5 Februari 2014. Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
RPP, pada waktu peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran guru kolaborator 
mengobservasi peneliti dan aktivitas belajar siswa. materi pada siklus II yaitu 
Pengaruh Gaya terhadap gerak benda dengan waktu 2x35 menit. 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan kolaborator dapat diketahui kelebihan 
dan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan untuk aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Adapun kelebihannya adalah: (1)Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II siswa 
benar-benar dapat memahami pengaruh gaya terhadap gerak benda.  
(2)Pembelajaran dengan metode eksperimen sangat membantu siswa dalam 
membangun pengetahuannya. (3)Aktivitas belajar siswa meningkat dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan perolehan data observasi diatas yang telah dilakukan setelah 
diberi tindakan siklus I dapat diuraikan sebagai berikut: (a)Selama proses 
pembelajaran tindakan siklus II,  dari 15 orang siswa sudah terbiasa dengan 
kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa tidak merasa aneh lagi 
dengan kehadiran observer, siswa semakin bersemangat pada siklus II ini karena 
sudah mengetahui kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  Semua siswa 
sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran  dengan tidak ada lagi siswa yang 
keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung, semua siswa sangat antusias di 
dalam kelas. (b)Terdapat 12 orang siswa yang melakukan percobaan atau 0,8, 
siswa yang lain belum berani untuk melakukan percobaan. (c)Dari 15 orang siswa 
13 orang siswa yang mengamati dengan baik selama proses pembelajaran dengan 
metode eksperimen berlangsung atau 0,86. (d)15 orang siswa yang mencatat hasil 
percobaan atau 100%. (e)Terdapat 14 orang yang bertanya selama proses 
pembelajaran berlangsung atau 0,93. 
Berdasarkan analisis data kondisi peserta didik setelah diberikan tindakan 
pada siklus II aktivitas siswa menjadi lebih meningkat dari siklus I. Siswa lebih 
antusias dalam belajar  Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
Pembahasan 
Tabel 1 
Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir 
No Aspek Yang diamati Rata-rata Rata-rata Metode 
1 Melakukan Percobaan 8 
15  = 0,53 
12 
15  = 0,8 
Observasi 
2 Mengamati Percobaan 8 
15  = 0,53 
13 
15  = 0,86 
Observasi 
3 Mencatat hasil percobaan 10 
15  = 0,66 
15 
15  = 1 
Observasi 
4 Bertanya 9 
15  = 0,6 
14 
15  = 0,93 
Observasi 
 Rata-rata 2,32 3,59  
 
Berdasarkan data hasil observasi dapat diketahui dalam pelaksanaan tindakan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 20 Mempawah Hilir dapat diuraikan sebagai berikut: Peningkatan aktivitas 
dari siklus I ke Siklus ke II dapat diuraikan (1) Pada aspek melakukan percobaan 
siklus I mencapai persentase 50% dan meningkat pada siklus II menjadi 83,33%, 
peningkatan yang terjadi sebesar 33,33%. (2) Pada aspek mengamati percobaan 
siklus pertama mencapai persentase 55,56 % dan meningkat pada siklus II 
menjadi 94,44%, peningkatan yang terjadi sebesar 38,88%. (3) Pada aspek 
mencatat hasil percobaan siklus I memperoleh persentase 66,67% dan meningkat 
pada siklus II menjadi 100%, peningkatan yang terjadi sebesar 33,33%. (4) Pada 
aspek bertanya siklus I memperoleh persentase 44,44% dan meningkat pada siklus 
II menjadi 72,22%. Peningkatan yang terjadi sebesar 27,78%.  (5) Pada rata-rata 
yang diperoleh pada siklus I yaitu 54,17 % meningkat menjadi 87,49 jumlah 
peningkatan yang terjadi 33,32%. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Skor Skor 
1 Ke jelasan perumusan pembelajaran 3 4 
2 Kesesuaian tujuan pembelajaran yang kompetensi 3 3 
3 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 3 4 
4 
Kelengkapan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2 3 
5 Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 3 4 
6 Kesesuaian metode dengan materi 4 4 
7 Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran 4 4 
8 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
9 Kelengkapan instrumen penilaian 3 3 
Jumlah Skor 29 33 
Rata-rata 3,33 3,55 
 
Pada tahap perencanaan terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II 
dimana jumlah nilai pada siklus I 30 dengan rata-rata 3,33 dan meningkat menjadi 
32 atau dengan rata-rata 3,56.  
peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dari 
siklus I ke Siklus II dimana pada siklus I jumlah nilai yang diperolah nilai 44 
dengan nilai rata-rata 3,14 dan meningkat pada siklus II menjadi 50 dengan rata-
rata 3,57. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas, maka dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:1) Kemampuan guru merencanakan proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I memperoleh jumlah nilai 30 dengan rata-rata 3,33 dan meningkat pada 
siklus II menjadi 32 dengan rata-rata 3,56. 2)Kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat dari 
siklus I ke siklus ke II. pada siklus I memperoleh nilai 44 dengan rata-rata 3,14 
dan meningkat pada siklus II menjadi 50 dengan rata-rata 3,57. 3) Penerapan 
metode Eksperimen dapat meningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir pada  4) Aktivitas belajar siswa pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat. Pada siklus I aktivitas 
belajar siswa mencapai persentase rata-rata   54,17 % dan meningkat pada siklus 
II menjadi 87,49%. Peningkatan yang terjadi sebesar 33,33%. 
 
Saran 
Dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pemberajran IPA hendaknya guru 
mempersiapkan metode yang tapat dan menarik perhatian bagi peserta didik, agar 
mereka terrnotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dari dimulai  sampai 
berakhirnya pembelajran, tanpa merasa dipaksa sehingga akan berdampak pada 
hasil belajar yang diharapkan. Guru lebih meningkatkan kompetensi, baik 
kompetesi peningkatan  mutu pembelajaran maupun kompetensi dalam 
penyusunan strategi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Guru harus lebih profesional dalam mengelola kelas 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 
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